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Musik menghubungkan orang; itu tidak memiliki batas dan telah menjadi media yang
vuniversal untuk semua orang untuk “merasa terkait”. "Berkaitan" dalam konteks ini berarti
‘“dalam-dua cara, yang pertama adalah dari komposer ke pendengar dan pendengar dengan
okebutyhan diri mereka sendiri (perasaan). Musik juga bisa mewakili pesan yang komposer
‘2sedang-mencoba untuk komunikasikan, serta mewakili perasaan para pendengar. Orang-orang
Ey@g menikmati mendengarkan musik cenderung mendengarkan musik yang mewakili apa
@ya_ﬁ)g mereka rasakan dan apa yang mereka sukai, tetapi juga bisa menjadi lebih dari itu tentu
@s@a. lni semua dasar semua kembali pada cara seseorang memandang tentang musik itu
Ssendir;

S ~Maka ini adalah bagian yang menarik, musik merupakan bagian dari seni namun di
Cantaragenis lain, musik adalah "media" yang setiap orang dapat dengan mudah menikmati dan
~terkait; Di sini kita dapat melihat bahwa musik memainkan peran komunikasi juga. Dalam
gkéus ini, penelitian berfokus pada/tentang musik klasik untuk piano. Peneliti memilih Flr
—Elise oleh Ludwig Van Beethoven sebagai penelitian utama. Alasan untuk itu adalah karena
~Flir EHse adalah musik klasik "populer”, mudah untuk didengarkan dan untuk dimainkan. Jadi
nbagairmana partitur piano klasik dapat berhubungan dengan komunikasi, melihat bahwa Fur
ZElise tidak memiliki lirik, kalimat, dan kata-kata. Itu bahasa piano klasik, namun tetap sebuah
“musikz Dan musik memainkan peran komunikasi. Peneliti ingin mengetahui akan
‘Smenganalisa antara partitur piano klasik dengan komunikasi serta pesan yang terletak di Fiir
~Elise. Penelitian ini menggunakan teori Semiotika Charles Sanders Peirce untuk mengetahui
“jawaban untuk itu. Jawaban atas bagaimana repertoar klasik berlaku untuk komunikasi dan
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~apa yang Beethoven usaha untuk komunikasikan melalui Fur Elise.
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Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif interpretif, sehingga
enjadi sesuai untuk fokus penelitian ini. Dan bahwa itu mencapai tingkat kedalaman analisa
yang diinginkan. Penelitian ini juga didukung melalui buku, internet, dan pengalaman pribadi.
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Semua data dianalisa, dan dikumpulkan sesuai dengan tiga tingkat Peirce tentang
g[rikotomi (Sign, Object, dan Interpretant). Peneliti menggunakan Fir Elise untuk menganalisa
Zdan menginterpretasikan dari aspek musik dan komunikasi yang terkandung didalamnya.

»Bahwa musik klasik (Fur Elise) dapat mengkomunikasikan pesan yang tekandung melalui
Ssetiap=detail yang ditunjukkan dalam tiga trikotomi (Charles Sanders Peirce).
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Sebagai kesimpulan, walaupun, cerita di balik Fir Elise itu umumnya diketahui
sebagai cerita patah hati dari Beethoven terhadap seorang wanita bernama Therese Malffatti.
Tapi Sekali lagi, di sini peneliti ingin mengetahui aspek komunikasi melalui Charles Sanders
Peirce=Semiotika. Dan juga mengulang ulangan dari paragraf sebelumnya, bahwa musik
merupakan bagian dari seni dan bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang sangat pribadi, itu
dapat=berarti lebih dari sekedar apa yang telah ditulis atau disusun. Ini semua didasarkan pada
bagaimana cara pandang seseorang.
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Music connects people; it has no limits and has become a universal media for
veveryghe to relate to. “Relate” in this context mean in two ways, the first one is from the
‘gcomposer to the listeners and listeners to their own self needs (feelings). Music could also
orepresent a message that the composer is trying to communicate, as well as representing the
‘=feéling of the listeners. People who enjoy listening to music tend to listen to musics that

Er%resent what they feel and what they love, but it could also be more than that of course. It’s
Calbbase to someone’s point of view about the music itself.
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2 Hence this is the interesting part, music is part of an art yet amongst other kinds of art
omusics the “media” that everyone could easily enjoy and relate to. Here we could see that
“misic-does play the role of communication as well. In this specific case, the research focuses
go@labout Classical Music for piano. Researcher chose Fur Elise by Ludwig Van Beethoven as
gthe main research. The reason to that is because Fir Elise is a “popular” classical music, easy
mxtoglist'en and to be played to. So how a classical piano score could be related to
gc%nmunication, seeing that Fur Elise has no lyrics, sentences, and words. It’s a classical
—piano =language, but it’s still music. And music does play the role of communication.
»Considering that, researcher is curious in analyzing between classical piano score and
=commynication as well as the message that lies in Fur Elise. This research uses Charles
©Sandefs Peirce’s Semiotics Theory to find out the answers to it. The answers to how classical
Srepertaire is applicable to communication and what did Beethoven try to communicate

~through Fur Elise.
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The methodology used in this research is interpretive qualitative so that it could be
appropriate for the focus of this research. And that it achieves the depth level of the wanted
analysis. This research is also supported through books, internet, and self-experiences.
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Datas are being analyzed, and collected according to Peirce’s three levels of

“3trichqtomy (Sign, Object, and Interpretant). Researcher use Fir Elise to analyze and interpret
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=the music and communication aspects in it. That a classical music piece (Fir Elise) does
Zcommunicate their message through every single details that were shown in the three
ztrichatomies(Charles Sanders Peirce).

/As a conclusion, eventhough, the story behind Fir Elise was commonly known as a
eartBroken story of Beethoven to a woman name Therese Malffatti. But again, here we
“want¢d to know the communication aspects of it through Charles Sanders Peirce’s Semiotics.

And also restating from the previous paragraphs, that music is part of an art and that it is
something very personal, it could mean more than just what has been written or composed.
It’s al=based on the individual’s point of view.
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